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}t.TJIA}{ PLJS"I'AKA

.,!. 1,;r*dasrru Te*ri

1. Kcnsentrasi

a. Fengertian Konsentrasi

Kc*sentrasi rnerupak*rr k*n:ampaas: sese.era$g dalam rcemusatken

pikira:r. Thursan Hakim {Linasari R.N 20i5: lS}" rx*nyatakan trahraa

k**sentrasi dapat diartikan sebagai suat* pr*ses psffiusatan pikira:r

terhadap cbjek t*rtent*. Fem*satan pikiran yang dilakr&en *ieir setiap

oresg b*rlreda, terutama pada an*k usia sekalah dasar. Siswsnta iSetra*i

A.C 2Cl4: i4), juga meny*E:utkan bahrva konseph"asi yaitu kemampean

xetr:k r*ernusatkan perhatian sec*ra p**uh pede pers>aie$ yai:E s*da*g

dikadapi. **ngan kemarcpean t*rseb*t, css**ralrg fiiasEEFTE x:*rltmsatkaps

s*bagian besar perhatiae pada *bjek yang riikehe*da&i" Ket*r*ap#esa

k*ma:::p*an mernusafkafl prkiran dapat t*r*apar jika s*.Ee+rsrE* d*p*g

menikmati kegratan yaag dilakukan. Kemamp-i*n retiap *camg d*E*aa

kanseakasi tennr Lrerbeda, t*rutama dalam inengiradapi masaBafu" bsanymk

:rallg sLrlit berkonsentrasi karena pikiran terper:ali sesuai dengan

p*rmasalalian -yang dihadapai. Korsentrasi iu$a- berheela sesuai d*ngan

ti*gkat nsia dan petdidikan. ila-va korisentrasi p*s*rta didik tingkat Si]

tc'ntn tidak sama dengan da3'r. k*nsi;ntrasi tingkat SMP atau S&1A 1,a*g
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sildah dapat rnemakami presepsi tanpa hanls ada hal konkret yang

ditunjukkan.

Hilman Hilmansyah {Tabloid Nakita 2012), menjelaskan bahwa

daya konsentrasi anak t**:ta*re asa1< SD denga* re*tan usia 6-12 teliuft

dapat dikatakxr cukup paejaag, yait* 35-4* menit" *aya k*nsentrasi yang

ierbila*g panjang, flirfitlll: daya kcnsentrasi ini tidak dap*t menjadi toi*k

r:k*r t*rserapftya materi pembelajaran kepad* pes*rta didik. Penerimaas

s::ateri paling rnaksimal hanya 20 menit diawal pembeiajar*x.

K*mampuan penytrapan mat*ri .vaag terbatas harus dapat dimaksimalkan

*Ieh g*ru daiam peinbelajarau. Hilangnya fokus pada pemb*lajaran

eren:iiiki hanyak faktor ya&g memp+ngaruhi, terutam* f,aktar dalam diri

anak yaag cenderung r*udah basan terhadap ses$atu sehingga

m*ngalihkan*ya dengan kegiatan yang diaaggap lebih menarik.

Pemahaman lain meng*nai konsestrasi ivga diuraikan *I*h

Sirpriyo {Setiani A.C 2014: 14} yang menyataka* bahwa karsentr*si

adalah pem*satan perhatiax pikira:r terhadap s*atc lial de*ga*

tfielig*sampingkan semria hal lainnya yang tidak berbubungan. Pengertiam

k*nsentrasi secara umula adalah sebagai su*tu proses pemusatan

p*r*kiran kep*d* suat* *bj*k t*rte$tu. B*rdasarkae b*berapa pengertiee

*i aks dap*t disir:rprilkan bahr.sa k*nsentrasi *d*t*ir F*musatan iieilgan

raeagg*:-rai<a,ti sfigenap kernarripuan yaflg dirrriliki *isi-r ses€*r*"t:g.

K+r:sentrasi pesert* didik edalatrr segaia us*ha mem*satkar suatu objek
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dengan sflgerlap kertrampuan y*ng dimiliki sleh peserta didik. Eeng*n

pes*rt& didik merniliki d*ya konsankasi yang tiriggi. rnaka p*serta didik

lebih ruampu merryerap inf,ormasi yang diberihan pada raat perrbclajara;r.

b. Ciri-Ciri Anak Yang S*pat B*rkansentrasi

Enkoswara iTabrani t 989 : I 0i me*jetraskan klasifi kasi perilaku

belajar yang dapat dig*nakan u*tuk mengetahui ciri-ciri anak yang

dapat berkonsentrasi belajar adalah sebagai berikut:

t " P*rilaku kogriti{ ,vaitu perilaku yang me*yangkut masa}*k

pengetahuan, informasi, dan masalah k**akapar: intelektual. Fad*

perilaku kagnitif ini, y*ng memiiiki kairsenh-asi beiajar dapat

ditandai clengan kesiapa* pengetahuan y*ng dapat segera l::*neul

bila diperlukaq komprehensif dau penafsiran informasi,

rc*ngaplikasikar: pengelahuan y*ag dipercleir, matr:plr

mergadakan analisis daa sintesis p*:igetahuaa yaag diperaleh.

2. 'Perilaku afektifl yaitu perilaku yang ber*pa sikap dan apersepsi.

Fa*a perilak* ini, a:rak yaxg rn*ruiliki kcs:se*trasi belaj*r dapat

ditandai dengan adaaya penerirnaasr yaitr: tingkat perhatran

tertentu; r6spon, _vaitri keinginan nntuk mereaksi bahan yang

<iiaj*rkan; m*ngemukakaa suatu pa.rrdaxgan alarr putx=ean $ebagat

i*t*pasr dari suat* key'aki*aa, id* dan sikap ses**rang.

3= F+dlaliu Fsil{*n1*ttlr= Fad* periia.ku ini, a*ak yang r*e:aiiiki

k*ns*nfrasi belajar dapat dita*dai dengan adanya gerak*:l a*gg*t*
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badan yang tep*t atau ses*ai dengan pefurijr:k guru, komu*ikasi

non verbal s*perti ekspresi muka dan geraka**g*rakan yang penuh

arti.

4. F*rilaku bahasa, P*da perilakc irti arlak yang raerniiiki k*nseatasi

beiajar ilapat ditar:dai dergan aktivitas herhair*sa yateg

terko*rdi::asi deagaa baik da* Lrenar.

*. F*ktqx-Fakt*r Yang h{empcnganrhi Ka*se*ffasi

Daya k*:ns*nsari yarlg din*likj pastil*h berbeda s*tiap

*ratignya, terutama pada *aat pembelajar*n. Banyak anak yang s*lit

berkcnsen*'*si dalam p*mi:elajaran, hal tersebut dapat dikarenak*n

perebelajaran yang dilakr:kas buknn maia pela-iarair yailg dis*kxi-

peiajarair y*ng diaxggap selit, g.rrir ):*ng tiriak dis*ai. atau suas&fla

ternp*t pembclajar€E yeng tidak n:s::r*d*i. Hakira tSetiar:i A.e 3&14:

1S). Gangguan ketlsen*esi pada *aat belajar b,anyek diatami *letr para

pel4jar terutasia *i d*i*m are*rpelajari r::ata pelej*ran yei?E

r*erupunyei tingkat kes*litaa *d*rp tinggi" misalnya pelajaraa yxrg

berkaitan deagan ilma pastiu atau mata peiajaran yang terms$rk

kelorupok ihnu sasial. Kesulitaa kansenh"asi semakin b,ertambali bcrat

jika s*ol:rrrg pelajar terpaksa mempelajari peiajaran yang tidak

d.isxkairiya atau pelajaran tsrsebut diaj*rkax *Ieh pengajar yang jnga

lidak disukainya.

t.1tL
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Slarnets (Fiu"iana lkhth Nw ?{i18: ?} :x*nguraiksn fakter

yailg rnernpeng*ruhi kcrr*entra*i. sei:agai b*"riknt:

1. Kruang rninat d*ngan mata pelaj*ren yang dipeiajari.

2- Linp$runga*, baik lingktng*:r kelas; sekolak; ter$an s*ba3a,

3. Kc,ndisi dari peserta didik {dalam k*ad*an kura*g baik, baik seeara

fisik maupun mental),

4" i!{*rasa bcsae dengas pelajaran _varg ada

Berkurang atau hiiaegn3ra daya k*nseir*'asi poserta didik

r:ne*gakibatkan ketidakmampuan dala*r meinahaini inf*rmasi ya*g

harus dipahami, Pessrta didik aka* kesulitan datam inembangun.ialan

pikiran egar mampu lnsrespon dan menginterpretasi materi ya*g

disampaikaa pada pembelajaran. Faktor lain yang dapat nrerni*u

b*rk*rang atar: bahkan hil**gxya k+nsentrasi *da!e!: f*&€*r *ks€*sca#

dae internal.

d. Faktar-Fakt*r Penduku*g K*nsestrasi

?idak dapat dipnragliri 
-**jrwa 

kei:*rhesiiar seoraag sisr"Ea del*rn?

b*l*jar dipengaruhi cleh herb*g*i faktar*f*kt*r pend::ku*g. fuIcnurut

Flakira (2003: 6-9) faletcr pendukLrng terseb*t meliptdi faktar iat**rai

dair faktor ekster::al- sebagai berikut:

1) Faktr:r internal Pendukurg K*ns*ntrasr Bela.jar

Faktor interual mempakan fak-t*r pertama cian utama -1,'ang

sanllat rrrellcntukat apakah se$eorailli dapat rn*lxk*ka;: k*rsentra;i

Iri
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seeara efektif atau tidak. Secara garis besar, fal:t*r-fakt*c i$B

m+liputi fakt*r .j asmaniah dan faktcr rch*E*sh"

a] Faktor jasmaniah

Hal ini dapat dilihat dari kqrndi*i jasmani ses+srang yallg

meliputi kesehatan badan secara rneayelrruh, artia5ra kondisi

hadan yang norffial menurut standar kesehatan atau bebas dari

penyakit yang serius, kr:ndisi tradan di atas scrmai atau fit akan

Ietrih menunjang ka*senh-asi, et&*p tid*r dan istirahat, eukep

rxakan dan minum serta makanaii yang dik*nsnmsi memenuhi

standar gizi untuk hidup sehat, selur*h pen6e indcra berfungsi

dengan baik, tjdak mengalami gang$ran fungsi otak kare*a

penyakit terteutu, sepcrti sering kejang. ayan. daR hipcraktif,

ticlak mengaiami gangguan sara{ tidak dihinggapi rasa nyeri

karena peny'akit tertentu, seperti mag dan sakit kepala, detak

' j*ntung normal. Betak .jantung ini mempecgaruhi ketena*gas

dan s**gat mernpengaruhi kansentrasi efektid daa irarna Bapes

i:erjalan baik. Sam* halnya d*ngan j*ntr:ag, irar::a napas jaga

sangat mernpengaruhi ketenargan.

bi Faieior rolianiah

Untuk dapat mslakukan ka**entrasi yang ef*ktif, k*ndisi

r*hani seseorang s*tidak*ya har::s rnercesahi hal*al berik*t,

kc:ndisi kehidupaa sehari-hari +ukup tcna:rg, merniliki sifat baik,
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terutama sifat sairar d** konsiste*, taat beribadah sobragai

pcnurijailg ketenangan da"n daya pcnger:dalia* diri, tidak

<i*iringgapi berbagai jenis masaiah yang terlaiu berat, tidak

*mosional, tidak s*da:rg dihinggapi sfres berat, memiliki rssa

percaya diri yang cukup, tidak mudah putus asa, memiliki

kemauan keras yang tidak mudah padam, dan bebas dari

berbagai ga&gguarr m*ntai, seF*rti rasa t*kut, rx'&s-was, d*r:

g*lisah. Dari defi*isi di atas d+pat diketahui bahwa fakt*

jasmani dan rahani m*r*paicax fakt":r int**ra} yang sa:rgat

dibutr*kan *alarn me*d*kung kansentrasi belajar efektlf.

Keduanya harus ada seeffra seiml:*ng, apabiia saiah sat* faktar

tidak terpenuhi maka kemringkinan tidak akan terjadi konsentr:asi

b*lajar yang *fektif.

l) Faktor eksternal pendxkung k*nsenhesi bela-iar

' Faktor *kster*al adalah segaia hal-hai y'eng berada di i*ar

Siri sesecrang atau lebih tepatny* segala hal yang berada di sekitar

lingkungan. Hal tersebut juga menja# pendukung terjadiaya

k*usentrasi yaflg eftsktif. Beberapa fakt*r eksternal yang

*endukung kcnseatrasi *fettif yait*, lingk**gan, Bdar&,

p*lt*r*rgar, orarrg-orimg sekitar iingke*iga*, suku, fasiiitas"

Lingkungan sekitar harus cukup tenarig, b*b*s d*ri suara*suara yaxg

ferlalu keras yang rcsslggacggu pendengara* datl keter:anga::.
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Selaisr itu udara sekitar harus cnkrp nyarrrafl, b*bas dari pclusi da:i

bar*bauan yaiig meagga&ggli rasa iryamafl. Disampiirg itr.r

psnera$gan di sekitar lingkrrngan juga harus ffrlk-*p, tidak lebih daa

tidek kurang sehingga tidsk mesimbxlkan kss*karax bagi

p*nda*gan mata" Kemudia* hal lailr y*r:g mexuqiang yait* *rang-

*ratg yang ada di sekitar iiagkunga* j*ga irar*s t*rdiri dari arang*

€rang yang dapat menunjang sllasarla t***::9, apalagi jika

Iing!<ungan terssbut rxenrpakan lingkunga* belajar" Lingkungan

belajar akan lebft nyaffiae jika suhu di sskitar trirgkungan tidak

terlal* ekstrim karcrla suk* harus r*enun-'iang kenyamanan daiaxi

E:elskukan kegiatan ysng fiisffierl*karr ki:*sentr*si. U*tuk itLr" perl*

diperhatikan sirkulasi udara, pendingin fiHmgaft: atau setidakny*

klpas angin. Selai* itu juga }:a:us tersedia fasiiitas ya$g c*kup

ur*r:mrjang kegiatan belajal seperti r*aflgsl? ya*g bersih, krrsi,

m*ja, dan perlatan ulrtuk keperluan belajar.

3i Fakt*r-faktor pe*gharcbat terjadinya kons*nfasi b*lej*s

Selain fakt*r peadukung, ada juga f,aktar pengh*mb*t

terjadinya konsenlrasi belajar. Faictor penghambat ters+btrt mcnjadi

penyebab terjadinya gangguan konse*kasi belajar. Ada dua fakt*r-

faktor penyebab ganggua$ kcnsentrasi rr:*rr*rut Hakim (2CI03: i4*

i 8) yaitu faktor internal dan eksternal, se.bagai bsrikut :

iri
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a) Faktar Inter*a}

Faktcr-f,akt*r ivrternai merupak** fakt+r penyebab

gangguafi k*nseitfasi yang berasal dari tialam dki sesrr:rang.

Faktor internal terbagi k* dalam dua garis bes*r y*i*r:

ii) Faktor jasrna*iair, yang bersumtr*r d*ri L*rcdici jamr*ei

sesecrng yang tidak berada di dalarn k*a:disi a*rc:ial *Eetl

mengalarni gangguaft kesehatan, misalnya rnenganhrk, lapar,

haus, gafiggllan pafica irdra, ganggttan psn*er&aan,

gangguaii jant*ng, gailgguan p*ruapasan, dan sejenisnya"

{2i Faktor raha:riah, berasal dari mental seseorang yang dapat

menimbrilkao gangguan kansentrasi seseorang, misalaya

tidak tenang. mudah $rgup, ernosional, tidak sabar, mudah

cemas, sfes, depresi, daa sejenisnya.

b) Faktor Ekster$al

' Faktor ekstersai merupakan faktor penyebab gangguax

yaag berasal dari l*ar diri seseora$g, yaitu iingir-*ngan di sekitar

craflg tersebtt beracla. Gafiggusn yarLag seririg dialarni *dalah

adanya rasa tidak Byaman dalam melakukaa berbagai kegiatan

yaIlg sr*:srerlukax k**srntr*si periu?r, n:isakya ruaag belajar

yaltg s**1pit, k*t*r, xd*ra yang brrp*la*si= darr si:h* ud*ra y+*g

pa:la*. Ecrtuh -*saha k*r*-q untnk **rninimalka:r gangg{r*i}*

g*ngguan ters*bu1. Akan tetapi, yang lebih peutrng lagi adalah
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$:errgusahakafi ag*r siswa tetap memiiiki k*ssen*asi belajar

3.a*g kuat sehingga tetap ir:ar-npu urelakiikan kegiatan dengan

baik, waiaiipun faJ<tor ga.ngguarl ters*bst t*tap ada.

4) Ciri-ciri konsenhasi h*lajar

Sulitr:ya berkoasenkasi beia.jm barryak di*lami siswa dsa

merupakan hal tersebut merupaka.n faktor yang sangat meaghambat

timbulnya mi*at belaj*r ya*g tinggt. Hal t*rseb*t terkad*ng dialami

siswa ketika mereka:nslaksaeakan kcgixx* brlajar mengajar. Ciri

*#i siswa yang dapat berkonse*tasi beiajar berkaitan d*xgan

p*rilak* belajar yang *elip*ti perilaku kogadti{ p*ri}aku afektif,

daa perilaku psik*mct*r. Karena beiajar n:erepakan aktivi'ras yaag

berbeda-beda pada berbagai bahan pel*jaran, maka perilaku

k+ senffasi b'clajar tidal sama p*da perilaku b*l*"j*r t*rsebut"

Engk*s*.ara dalam Rersy'an {198?: t*) m*njelaskan ktr*siflrkasi

p*rilaku belaj*r yang dapat digrxrakan rffifr:k me:rgetahui *iri-ciri

sisr'r.a yang dap*t tr*rkc*se::trasi beiajar seb*.gai berikr:t.

{a} Perilaieu k*pitif, yaihr perilaku yang menyangkut srasalair

pengetahuan, infor*rasi, dan rnasalair kec*kapan ifltelekt$ai"

Fada perilaku kognitif ini, siswa yang merniliki korsentrasi

belajar dapat dite*garai dengan kesiapan pengetahuan y*ng

dapat segera muncutr bila diperlukan, k*mprehensif datrarn

penafsiran inf*nuasi, rnengaplikasikan peng*tahuan ya*g
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a

diper*Ieh, dm filampa i*engadaka:i analisis dan sintesis

p*ngetahu*n yang diper*leh,

$) Perilaku afektif, yaitu perilaleu ya$g b*rupa sikap da.s-r

apersepsi. Pada parit*k* isi, siswa yang merniliki k*liser:a"asi

tlelaiar dapat dit*ngarai d*ngan adxny* peaerimsa*, yaite

tiegkat perhetia:: tert€ntu, r€sFsn yang berupa keingina* *si-*k

mereaksi bahaa yang diajarkan, mexgemukakan s*atu

pandanga* ata* keputusan sebagai int*grasi dari suatu

keyakinan, ids dan sikap seseorang.

{e} Perilaku psikomttar. Pada perilaku ini, siswa yaag mer*iliki

konsenkasi belEar dapat diteagarai deagan adanya gerakan

anggota badan yang tepat ata* sasuai dengan petunjuk gir,a

serta kamunikasi rCIn verbal seperti ekspresi muka darr

gerakan-gerakan yang penuh arti.

{d} Perilaku berbahasa. Pada perilakr: isi, siswa yarrg merniliki

koasentrasi belajar dapat ditengarai ad*nya aktivitas bertrahasa

yang terkocrdiaasi dengan baik dan trenar. Men*rut Supriya

(2008: 103) terclapat ciriciri atau geiaja yang nampak pada

siswa ya*g tidak dapat k*usenrasi datarr b*lajar yaitu, pada

Entlrfilrrya artak merasa bctali berjam-jar* rudllk melalank*r:

aktifitas di truar k*giatan belajar, rxadair teralih deng*:i

rarig$a$gae lingkunga* {sepefii s*ara radifi,tv, ga$g$}ar:
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L

adik/kakak), kadangkala s*lalu urcndiu'-mandir kesana kemari

untuk mencari perlengkapan bela.iar, dan sstelah bslajar tidak

tahu apa yang baru saja dipelajari.

2. Metode Fermairan

Metode mengajar dapat diartikar sebagai cara yang digunakan oleh

guru dalam mengadakan interaksi dengan siswa pada saat berlangsungnya

prssss p*mbelajaran, hal tersebrt dilakukan *ntuk rnencapai tujua* 3.axg telah

ditetapkan- Dalam kegiatan belajar mengajar met*d* p*rl* diperlukan aleh

gilffi' penggunaan bsryariasi sesuai dengan tr:Jua* yaag ingin dicapai setel*h

pc*gajarax berakhir.

Rest* Pertiwi iAli Hamzah d:rn fuIuhlisrariai), menyatakan babwa

rnetode adalah suatu cara yang teraftx atau yang telah dipikirkas seeara

m*ndalam untuk tlignnakan datam meneapai suatu tujuan" M*tcd*

did*finisikan sebagai seper*ngkat eara ataupcn jalan 3'a*g tligunaka* *leir

pendidik dalam prosss pembclajaran agar peserta didik mensapai tujuan

p*mhelajar*:r atau k*rnpetensi terte*t* y*::g dirurur:skac dalam perenea$aai1

pembelajar*n.

Sedangkan membahas rne:rgerai permaiaa*r, kebanyakan firang

merigfflggap bahwa p*rmai*an ata* berraain iranyalah sebagai k*giatan ya::g

tidak m*miiiki manfaat dan irasr5a dia*ggap sebagai kegiatan yang *ilakuk*::

*1*h aaak untuk mengisi waktu tua:rg. S*jalair d*rga* perkembarsarinya,

ilrrttr peng*taXrua:r dan para ahti pun mulai mc*gerx*keka:r peridapat rrenge.::ai

t\l
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Elanf*.et b*nrreia sebagai ailai prai*is _i'a&g :::**d::kung perkenbangan *a*k,

Baia iirnua:i tcleh rn+*utjukkam bahwa b*rmaisr rrr*r*pak*n p**galam*:r

belsjar yang b*rharga. F)**gan derdkian ber:r:aia ftdak ia€i diatggap s+i:agai

kegiatan yang membuang-buang wattu. S*danglcan defi*isi khusus menge*ai

permaiaan i*lah setiap kontes aatara para peraaia yaag berinteraksi satu sarna

iain dengan merrgkuti aturan-aturan iertentu untuk mencapai hrjuan-fujuau

t*rtent* pula.

Mepurut R*slin Badru, beftnain rnerupaka:r *ara bagi anak u*h:k

mernperoleh pengetahuan lentang segala sesuatu. B*rmain akan

:**nuntbuhkam anak *ntek melakuka* +ksplarasi, r,a*latik pertrunb*h*n irsik

scrta irnajiaasi, serta rnemtrerikaa peluang yang irms rxrh:k berinteraksi

de*gae craflg dewasa dan teruai] lainnya, mergearbangkan kemampuan

b*rbahasa dan rn*namtrsl: kata-k*ta" sefia membeat belajar ;.'ang dilakxk*s

s*"*agai b*lajar yang sa:igat me"*yenangkan.

F*ndapat li:r m*rrg+ni ;r:*t*d* penaarnan, Fr+bei iebih iracnek*::k*r:

p=*rrtingxya b*rmain daiam bel*jar k*rsra b*rdasarkan p*rgalac:atlry* sebagai

gcrrti- dia me*yadari batrrwa kegiataa bermnin las$prir1 *raiaan ya*g diaikreari

aaaiq *ap*t digunnkan rxrt*k urenarik pcrhatixr serta meagembangkax

p*ngetairuar mereka.

P*rmaiu*n sebagai metade perabelajaran juga memiiiki beb*rapa

kelebih:ur, y*itu.

a1*t
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a" Fcrmainan adaiafu s*s*atu ya$g menyenatgkan unhik diiak*k*:r,

sesaatu ]raEg meByenangkan {menghibur}

b. Pcrmainan memungkilkan adanya partisipatif alcif dari siswa

rurtr:k belajar

s. Permainan dapat rnembedkan $mpaft balik l*ngsrurg

d. Permainan bersifat luwes, yaitu permainan yang dapat dipakai

rurtuk berbagai tujtan pendidikan dengaa *rengubah sedikit alat,

ahrffn, maupurl pers*alannya

e. Fermainan dapat deagan rnudah <iibuat dax diperba*yak.

Melihat dari sisi keleb:iian permai*a* s*bagai m*t*de p*mbetrajara:r,

maka mctode perunainan ini d*pat bermanfaat hagi peserta didik, kacene

d*rrgaa permai*an ini dapat membuat peserta dirlik nienjadi lebih *tr<tif-

berfikir kritis, dan kreatit. Peserta didik juga akan tersrotivasi untuk lebilt

b*rk**serrfasi pada pembelqlamn ya$g sedarg berlangsung rnelalui

permainan'yang menyenangka* da:r menantang terseb*t. Dergan dernikiari

aaurpak bahwa metode permainan dapai meningkatka:r aktilttas belajar siswa,

Daiarn kaitannya dalam pembelajxan, maka met*Se perraainar: merupakax

salah saftr eara unhtk menyajikan bahan pengajaran dengan rnernposisikan

p*serta didik sebagai p*mair yang dapat herinteraksi satu sama lain dengan

rt*ngikuti aturan-atnran tert*nt* dan unhrk mencapai tujuartujuan tert*nt$

pula.

&&
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3. Fermai*an Binga

a, Pengertian Permainan Bing*

Pennainan {garues} adalah kantes antara para pemain yang

b*ri*teraksi satu sama }aiu dengax mergikuti atura*-at*ran tertentc

uattk mencapai tujuantujuan tertentu puia. Yict*r Samuel Ziraw*g*

iHo*ghton et al., 20i3i msnyatakan baliwa distusses edw*tirsn*l

g#$res ils the utilizrstioyt af g*rnes to supptsrt teaclting *nd learrcixg.

Ya:rg berarti pernrainaa dzpat digunakan uatuk raenunjak

pembelajaran. Setiap permaiaan harus mempuny*i empat kcmp*nta

r:tarn4 yaitu adaxya pemain, adanya lingk*rga:r dimana para pemain

berinteraksi, adanya ahra*-aturan maia, dan adarrya tujuan-t*juan

tsrtentu yang ingin dicapai {Lutuk Mawati Sh+likah, i. G. P. dan Astc

ts*ditjahjaato 2*13: ?+9). S*baga: m*dia pe*didikan, permainan

menipan-vai beberapa kelebilme sei:agai b*rii*:t:

1) Pen*ainaa adalah sriat* yang menyenangkaa rintuk dilak*kaa,

sesuatu yaag menghibur.

3i Ptrmainan memungki*kaa adanya paitisipasi sktif Cari siswa untuk

beiajar.

3) P*rr*ainan dapat msmberika* rrmpan balik }axgsl;.ng.

4) Fermainan mem*ngkinkan psnerapan konsepko*sep ataupun psrff:-

perarr ke dalam situasi dan peran yang sebenarnya di masyarakat.

?3

Upaya Meningkatkan Daya…, Pamela Meita Garnis, FKIP UMP, 2020



5) F*r"rnainan tr+rsifat luwe$. dapat dipakai untr& b*rbagai hquan

p*rdidikan.

6) Pennainan dapat deng*n urudah diLruat dan diperbanyak.

Fenneina.* adciel snatu k*gi*ten r*kr*asi y'*ng memiiiki

tujum berseuang-Bcneug *:rt*:rg rne*gisi w*kt* l*ang. Fcrmainata

dapat iuenjadik*n *itcr:iatif pembeiajasan -v*ng kratif karcxn dilakrrk*::

dengar: me*gikutsertakan nilai pembelaj*ra*" Melai*i permaian guru

dap*t ;:tengetahui keprib*di*n sis*e dan dapat r***umbuhkan jiwa

soisal anak. Fennaian dapat dilakukan d*nga* menggunaka:r media

atau pur tidak rnenggu*akan media. Media ya:rg dipergunaka:r dalaxa

permaian liiasanya bisa ber*pa alat peraga, lrirat*ng, afaupun benda-*

bead* di sekitar lingkuugan. Permaianaa bisa dilakukao secara sendiri

a{au prrn berkel*mpok. Feixraiuan 1.ang di}akukan sccara ke}omp*k

m*miliki hrjuan unkrk m*l*tih dan menambuhkasl mearimbu&ka:r jiwa

sosial pada anak" Hal ini sqialan dengan pendapat {sadircan, 2*fi7:?5i

pernrainan merugakan kerja sarna *nt&ra pexrain, Fada pennainan ini

dibutuhkan arlanya herjasama setiap pemai* dan harirs mcagikati

ntnran y*ng ada. Pemaian dalam pembeia.jaraa dapat bermanfaxt b*gi

siswa, karena dapat rnerxl*ti:asi sisr.va dalam b*iaj*r. Jika sisw*

tsrffi$tilasi dalam belajar *aka berpeng*n:h *i hasil beia"yar yang

didapatkan. ladi penriaiax merupakaa *ktifitas yaag memiliki tujr:an

xstxk mere*esh dan *recgisi wakt* lu*:rg. ***gar: permaia:r maka

,\i
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dapat dikctshui kare.kteristik dari a;r*k dan d*pat m*nurnbirhk*n jiwa

s*Ei*l paria anak. F*ruai:ran yang dil*k*kff: se*&ra berk*i*r*p,=k jaga

sr*rriliki tqjnan uahrk rc*rumbuhkan d*n r**latrh jiw* s*si*l anak

dalam bersosialisasi.

I Made Sujaaa dan Lrh Sri Naraskltawati (2*15: 4)

rnengatakan bahwa Fennaiaan bingo ditemrikan pertama kali pada

tahu* i53S di ltslia. yaeg awal*ya b*marma ler Gin*ei d* I"o*cr,

pemnsian iri akliraya s*mp*i di datareu Er*pa yang langsung dikerel

dan dimaiukan, sampai pada 1??9 yang p*da saat ifir scdang diadakw

p*xnaina* Edwin Lcwe tidak sergaja m*nde*gar t*raann}ra m*ny*b*t

"?iffg#" saat bcrhasil mendapat jakpat pada penna.inan, maka dari

sitalah Bingo Lowe tercipta. Bixgo rnerupakan teriak*n spontanitas

sebagai tanda kegembiraar: dan kem**arlgan *leh px-a p**r*in.

F*:xainan Bingo ini ban3'ak dikerobangkan sebagai permaiana:r dalam

fo,ida*g peadidikan rrntuk berbagai bidang denga* berbagai variasi

pengemba*gan.

ir" Keltbihat Dan Kek*ranga* Fennaitra* Bing*

Dinar Hapsari (2S12: 5) menyebutkan keiebihan daa

kekurangan Fsrmai*:r B**g*, s*bagai bsrik*t:

1. K*lebihan permaian Si**ge

a) Fcrnbel-ajaran meajarli mcnyenangkan s*hielgga me*:i*abutrlq*sl

minat belajar pada siswa.

2s
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b] Siswa derrga* mudah dalam meaghafai dan mengingat materi

ya*g diajarkan,

c3 Siswa menjadi l*bih ai<tif ssiama pr*ses pembei*jarari di k*ias"

di Dapat melatih jirnra spr:rtivitas siswa.

?. K*kuranga* permainan bingt

Apabila permainan ditakukan tanpa persiapaa 5rang uia&*g

srakan akan terjadi ketidak sa:npaia* uctuk mencapai tujuar:

pembelajaran yang diinginkan secara maksimal. Misalnya saja

guru kurang memperhatikan tahapax-tabapan pembelajaran, *rak*

sisrva ak*:r lanrt dalam p*rrnainan d*n rneny*babkan mat*ri tidak

tersampaikan secars rneksimal.

c" tangkah*Langkah Pemaian Bing*

L*ngkah-langkah dal*rn pern:ainan lsircg* diwsurr sebagai berikr"rt:

1. G$rx mefiyusun 25 perfa*y*ax atau lebih sesrlai deng*n materi yang

d]ajarkan.

3. Gur* membagika* kartu Emgo yang berisi tatrei ya*g memiliki 5

kclom dsn 5 baris k*pada setiap kelamp*k yang terdiri dari 5 siswa.

3. Pemrakila kel*inpok menulis angka t hingga 25 pada kartu Bingo

yang sudah didapatkan.

4. fiuru mengambil scal secara acak untuk dibaeakan.

5. Gwu rnembarakan s*al dan meminta siswa ilatuk rnenxliska*

jarvaban pada kerta ya*g s*dah di sediaka.n.

2*
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S" Gq*-s 
-bersama 

siswa u}emb*has s*al.

?. K*l*r:pok 3'ang henar dalam m*r:"!ar*ab p*:tar:yaa:r berhak rari*k

slefic*ret arrgJ{a s*sua d*ng$t nerr}*r sr:a3 yang b*rirasil di.jarvab dan

*nendapat pein 1{t.

8. Apabit* salah saFa dari kelompok dapat rnergisi 5 pertanyaan sec*ra

irr:rie*at*i, vartikai. atar{Fun diagcnal maka siswa tersebr:t

m*nrvanyi dan kel*mpck tersetlut berkak menipereleh nilai iS*.

d. Afr:ra* r:tain permaia*a &;rzgo

Dalam bermaiaa Birsgo ada at*ra* yaag harus dipar*hi

keiampok" antare laia;

1. Fcrtanyaau akan di pilih oleh gum dan di traeakan oleh gru'u.

?. Kelompok yang $?engetahui jawaban harap laugsung turjuk

tangan de*gan rnenyebut nama kelompokaya.

3. Hanya kelomp*k yang benar dalam menjawab pertanyaan yaag

' dierbolehkan menccret angka dala* kartu Bingo.

4. Jika ber*rasil rn*njar*ab sml maka mendapat poh i0.

5. Jfta berhasil n:enjawal: uoal yang letak:rya horizontal, vertikal

ruaupffil diagonal m*ka setruruh *aggota keiornpok tersebxt

bernyanyi dan mendapat pour 1S0.

6" Setelah seifiua soal terjawab dari sslesai dibahas, Srlru

rnenjumlah poin yang didapat siswa.

7 " Ketr*mpok dengan poin terbanyak menjadi pemen**g.

Ft4
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B. Pe*elitiaa Yrng Relevan

Beberapa pen*litian t*ntang kansentrasi b*iajar mcr:ggunaka:r

permainan bingo yang telah ililak*ka:i oleh beb*rapa peneiiti, sebagai berik*t:

?. Rifoinda Nur l-inasari {2*i5i rn**genai Upaya Pexingkatan Konseshasi

Bela.lar Siswa Kelas IV Melahri Penerapan Teknik Kuis Tim Di SD Negeri

Sidamulyo Sleman Tahun Ajaran 2*141?A15. Persamaaa de*gan peaelitia*

ya*g *}r*n dilakukan *lctrr pea*litr acial*: datar:r krns*xffasi baierjas.

Psrfu'*daa:r r,triabl* t*r-daBat p*da p*ngg**aar! t*knik yatg digr:rck*x

d*laru rneningkatkan k*ftserrtcesi belajar yeitu::aftggrunaa:r tek*ik ktds tir:i.

Fenelitian ini m*nyirapuikan bahwa tingkat korrssnkasi ya.ng dimiliki *}eh

peserta *idik rr.lasih cenderung berkurang bahkan hilaag karela kurangrrya

pengarahan terhad*p tek:rik y**g diguraka*.

?e*nik kuis yang dilakukan secata kelompr:k derg*n rnasih ada

kekurangan dalam Bcmahaman tugas dari penjeiasair guru l:erdampak

p*ser"ta didik rn*njarli sulit unhlk menyeleraikan tugas yang diherikan

kare*a peserta didik lebih aktif dalam berr$aia seadiri ata* membuat

k*rjbutan 1ain, hal tersebut di dapat dari hasil sikhis pertama. Dengaa ka!

d*rxikian pada sikius kedua ada treberapa yang lebih di tegaskan dalam

p*njela*a* ]€ng guru narnpaikau. denga:r r*emiki*n p*sefta didik iebih

mampu memaha:ni penjelasan t*ge* yang diearopaikan oleh guru dwr

m*iaksan"rkcn k*is scsuei yang diirarapkan oleh grx'* datr pe*eliti dengan

hasil m*nir:gkat I1,72Y". Sikl*s pertarn* presentase yang didapat ha*_l,'a

?8
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51,31% dan pada siklus kedua meningkat menjadi S3,il3%. De*ga:l

d*rnikian maka kansentrrasi yang dimiiiki prserta didik akan dapat

nieningkat jika di drikung d*ngarr k*ndisi tringkuirgan kelas dan penjelasan

ya:rg jelas, srrta ketegasan yaug gunr lak*kar:.

?. Sulis Nur Azizah (2015i *eag*n artiketr b*rjudul Fe*ingkatau Konsentrasi

Dan Hasii Belajar lPA Mrlaiui h{ind Mapping Siswa Kelas Y SD}l

.tr*mblangan. Fersamaan ya*g dit*liti *i*!: pex*liti ad*iait rrr*.ngenai

p*niilglratkan karsentrasi. Perb*daan v*ri+bl* hanya terdapat dala*t

F€i?ggu.riaan teknik yang dignnakae yaitu mai*d *:rappi*g. Penelitian i*i

nlenyimpulkan denga* data irasil penelitian dianaiisis sssara deskriptif

ku,alitatif dan kuantitatif. Hasil peaelitia* menunjukkan bahwa

perrlrelajaran melalui penerapan metode nr.ind mapping dapat

m**ingkatka* kc:nsenEasi dan hasil belqiar IFrd pada siswa kelas Y SI}}{

-tr*mblangan.

F*rringkatan tersabut dapat dil*ksa:rakan rrelalni rrrodifikasi tindakan

b*ni.pa p*ryampaian mat*ri dengan met*de mind mapping ).arrg

dunodifikasi, tanya jawab n:ateri dengaa melibatkan siswa secara akif,

membuat dan mengkreasikan beatuk rnind map dengaa didampingi gir-rr

d*n pe*eliti, mempresextaslka* hasi! mi*d m*p si*wa dengan sara

r.temiiihnya sec&ra acak, serta m*lakrikan refleksi pemi:elajaraa decg*n

rneiibatkail siswa pada akhir pembeiajaran. Berdas*rk*n hasil aagket daa

observasi, konsenkasi belajar siswa mengalami peningkataa dengax

29
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l<rtt*ri* '"ti*ggi". F*da pra ti*d*kan, jumah riawa yang mendapatk*:r skar

k*nsenffEsi b*lajar 376 ada 7 siswa {2i,S?'t}. Pa*a. sikius I. meningkat

;lt**jadi 15 siswa i46,q%). riaa pada siklus II rn*nir:gleat rnenjadi 3! sicwa

{}**%i. Selanjutnya, data Srasil b*lajar pada pra trr:d*.ka:r, yaitu jurclah

sis** yaag rnendapatkan nilai 275 iKKM) ada i 3 sisr*'a {4*-o/s}. Pada sikiix

I, m+ningkat menjadi 22 sisrsa t68,7%*, p*da aki:ir srklus I1, meningk*t

m*rijadi 32 siswa (1**%).

3, Chia-ju Liu & Ming-Hffim Shear {2*11} dengan artiket berjudul 7&*

i*f*s*wce of l)ffiretet flepres*xtrstians *n Solvi*g {)*xcctitr*tion Pratler*s

at Efemext*ry Sc4tool. Membahas *rengenai prc$es belajar siswa dari

k+*s*p konsenfasi di tingkat sek*lah dasar di ?aiwax. trengaruh dari je*is

represontasianal yang beri:eda pada proses penalaran proporsional juga

di*ksplorasi. Fara peseda ter*tasuk s*rnbilan beias katras tiga darr d*lap*n

bclas siswa kelima kel*s. Teknolagi ery*{rae-=&mg digunekan d*larr

melakukan pereobaan. Mat*ri diadaptasi dari N*elting ini {1980a} '}us

j*nrk tesf' perc*baan. S*rnua masalah konsenffasi terurasuk tiga tahap

{i*tuiti{ betcr operasional, dan operasicnal forrxai}, dan setiap masalah it*

*itampilkan dalam representasi ikcaik dan simbolik. Data diki:mp*ik*a

rmsi*ir:i t*kiolegi eye*tr**king dan wa:,v***asa Sz<;stte,sl. Hasil p*aeiiti*e

me:xr*jukk** bah*'a"jeais r*preeentasiasal riip**garuhi sisw-a lnernsc&hkan

r**saiah konsenffasi. S*Ianjutayr, data pada gerak*n r*ata ys:*mnjukkail

bahwa siswa me*ggrruakan strategi atau aturar: y**g b*rbcda urituk

3*
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1r1€tn*c*.hkan lTl*,$alah kons*rrf*si pada tahap ya;rg berb*da d*r'i masal*h

dengan j*nis repr*sentasicnal ya:rg bel*leela. F*selitia:r ini hert*.itra:: tatuk

belk*nfiibusi pada peraaha*ran tentarg strategi p*m**ah*rr mas*l*h si*\rya

sek*lah daser dan keg*naax t*k**k:gi *pe-rr*elei.*rg dakir* studi terkait.

4. Ilinar Hapsari i2012) m*ngenai Fenganrh Metede Fermainn:r Bingo

Terhadap M*tir,qsi Dan Fernaharnan Maleri PFKN Kelas IY SDN

$um*kerpbangsri Sidoarj*. Peneiitran ini menyimpulkan bahwa penelitian

dilakuk** dongan cara pcmberia* pretest, perlakuan, dan posttest pada

k*ias Kontrol dan kelas Eksperimen. Populasi dan sarnpelnya adalatl

sei*nrh sis*a kelas IY S*N Sr:mrkemba*get Baionngbeada Sid*xrj*.

E*t* Cidiper*ieh dengan cara m*agg:a*ka* teieaik tes yaag dilakukan pa<}a

kelas konirol dan eksperimen. Berdasarka* psd* perhitu-ngan Uji*t

didapatk*n hasil dengan tt*b*l 2,2{}24 sedaxgkan thitrcng 7,3*&, Er*ka

thit*ng > ttabel. Disimpulkan bahra.a adany* pcngar*L p*nggunaa$ m*t*de

permainp:r bingo terhadap motivasi dan pemaharran filateri FFKI.

5. lAnhararxad Akhyar {?*17} meng*nai Tk* Efre*tiue$€,{s {$'.Eiilgr: Gsi#rrs

,iri Fe.,reJ"r:*g i{rmfing,4r ?lie See**d le*ar GJ'Jtd.4 {}AFH Samata. Pcneiirian

ini ln*nyimpuikar bahwa menggunakan Eing+ Games sebagai sh-at*gi

dalarn p*ngajarar menulis. Dengan menggrraakan permainafl ini, para

siswa belajar lebih rnenyenar:gkan dan iebih meningkatkan imaji*asi

mereka dalam rnenggamtrarkan seseorang. Penelitian ini berhljuan untak

m*ng*tahai efektivit+s p€itggrffi**rr Biag* Gam*s dalam r::*ngajar ll:e**iis

3i
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trrutama d.alam teks deslciptif pada siswa tahun kedua h{A GtIPFl Samata.

Mas*lah penelitian adalah "se,|auh mana perruainam Bi*ga efektif dalam

mengajar menulis?" Penelitian dalarn pen*litian ini adalah kuasi Desain

Eksperime*tal menggru*J<a* ifi*netguiv*lext {axtr*f {}rrsup f}esign denga:l

m*aggu:raka* purposive sampling. Feneliti mer:gg*xakan pre-ttxt d*x

p*si-t*st sebagai instr"um** ufituk aleedapeikax infornrasi tentang

k*maxpuan siswa dalas xle**lis, sebelure dan sesudah perawata*.

Pen*litiaa ini melibatkan 4* siswa" siswa tahur ked*a di tahun akademik

2*l?.,2CI18 MA GUPPI Sarxata di mana Xl B trrdiri dxri 20 sisrva sebagai

k*las *ksp*rimen dan }f{B terdiri dari 2S siswa s*bagai kelas karl**I.

Yarisbel behas penelitiaa ini adalah Fermai:can Bing* rlan variabel

terikataya aclalah kemampaa:r menulis siswa terutama dalam teks

d*skriptif. Penelitiafl ini mencmuk*n bahwa Bing* Games efektif dalam

meilgaj*r menulis pada takuri kedua MA GLTpPi Samata dengan

meninglcatkan skor rata-rata kelas eksperirnen yaitu 55,6 pada pre-test daa

7?"45 pada post-test. Hasil *ji-t j*ga menr*rjukkan bahwa mcnggun*kan

Bingo Games efektif dalam mengajar menulis dalam t+ks deskriptif karena

Bji-t, 5,?6, lebih tinggi dari t-tabei, 2,*21 i5,64 2,*24i. L:i berarti F{i

diterir*a dan F{ ditolak. Berdasarkari temuan clan diskusi penelitian, per*liti

m**yaranka* bahwa Bingi: Games dapat digucakan dalam penga.iaran

m*a*Iis dan peneliti meayimpulkan bahwa Birgc Games yang digunakan

adale& strat*gt yar:g *ibktif ri+*r m**arik dalart rneng*ja:= *rsmdis teruta:na

a{1?
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dalaru pengajaran teks deskriptif. SeXain menjad-l stategi yang efektif

daiarn mengajar msnulis teks deslaiptif, permainan bing* mamprr rsecarik

mi*at peserta didik sehingga apa yang disarrpaikan *ieh guru dapat lebih

meastireulasi p*serta didik daiam permaiaan.

C" Kerangk* Pikir

Fen*liti*n ini dilakukax b*rdasarkan perm*saialia* yang ditemukan di

keias IY $tr) Negeri 2 Klapasawit. P*nirasaiah** 5.'a*g dit*&r:kan di k*las IV

SD it{egeri 2 Klapasawit adala}r ure*ge*ai konsentrasi beiajar peserta didik.

F*r:lbelajar*n yang digunakan me*ggunaka:r t*ffia 3'a;rg ada di datram

ktrikxluln 2*13. Materi yang ada di dalam baku ter*a memiliki beberapa

materi yang harus dapat peserta didik pahaari sekaligiis, hal demikiaa

bcrda*tpak sulitnya peserla didik dala*r b*rkonsert-asi d**gan pembelajarxri

kar**a bexya.kn3ra materi yaug disanpaik*:: *l*h grlrs dalarn s*tiap

p*nib*Iajaran*ya yang berda*rpak prlia pada pemaha*ran peseri* didik pad*

niateri pembelajaran. Darnpak dari berk*rang atau idlang kasssnfasi adatali

s*li*aya peser8 didik dalam memahami materi yar:g *i*mpaikan *1eh gur*

d** tebih raemiiih melakukan sesuat* yang mr*rbuat peserta didik iebih

t*rtariic" se"p*rti meng*br*l deng*n t*rxar atau b*rrnair"r sendiri.

Berdasarka:r permasalaka* tersehut, peneliti r:*agg.makan met*de

p*rrxainan bing+ dalam peaeirtian tinelakan kslas ia,i. Materi yang akaa

digrurakan te.rdapat pata teffia 6 deagan snbtsrla Cita-citaku. Datram tema * in-l

t{3)
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terdapat b*b*rapa L:*berapa *:*teri ya** b*risi trafoasa Ind*pesia, PPI{,-*, FS=

d** IFA. F*mI:*iajara,* dikcffias dengaa p*mb*lajaran m*xggr.rnakaa meic*ie

p*rrnai*aa birgo agar }ebih m*nyeraargkan" Fembelajaran d*lrga"n iri*16t':€

Bexnai** biagc diherapke* ffiaffiFii r**.narik F*rhatiar? dan k+n*e.*sasi pe*erta

didik d*l*m p*arbel$aratl agar f,rrjec* da* rrateri pci:rl:*laja:"a* t*:=ampaikae

d**gaa b*ik. Feral:*lqjar*n rucnggr-iriakan p*itnaii:anbirag* dapat m*a*iptaeke*

silasana yafig menyenangka* *an tid*k mcn*ton, sehingga p*serta didik dapat

berkc*sestrasi dengan baik.

Kandisi lingkungan belajar yang kaadusif dengan pensrapan metsde

p*.r:r:aian *kaa r:rampu meningkatkaa kcns*nt'asi p*sert* didik" de*g*::

de:nikiaa ketereapaia;a hrj*aa dalam pen:belajaraa *k*n sem*ki* fing#

krrne*gkina.n*ya. Denga* k*neentrasi ya*g baik, inaka peserta didik akasl

I*bih *rudafu dalam meraahasri materi yar,g dijdaskffi aleh gurx. Salah sat*

keberhasiiar: suatu pemb*lajaran dapat dilihat dari pes*rta Cidik, apakah dap*t

rnengikr:ti pernbelajararn dengao baik atau tidak.sl*tode permainaa bi*ga

nen*ipt*kan Euasarr& penrb*lajara* baru bagi pestrrla didik dcn uerxudairken

gut.lr dalam menyampaikau rnateri pcmhelajaran. trerikct gan"rbar ?.1

kerangk.a pikir dalam eliagrarn:

Upaya Meningkatkan Daya…, Pamela Meita Garnis, FKIP UMP, 2020



K*nilisi Arlal

K*rs** ti::ls i i:es*xa did ik ri::r-s itrr reitda ii

'Ij

I
!

*

I
t
I*

Gamfrsr 2.1 K*rangk* Pikir

ffi" E{ip*tesis Tindakan

Eerdssarkan iatar belakaag d*n k*rangk* pikir di atas, maka hipctesis

tind.akan daiam peneiitian ini adatah pemb*lajara* d*nga* mengprnakan

m*t*de pexxaian bingo dapat m*ningkatkan daya k*ns*ntrasi peserta didik

kelas IY di SD Negcri 2 Kiapawawit pada pembelajara* ter:ra s*btema Cita-

rit*ku.

Grurr "b*him mengg*nakan metode

pexaai*n bingo

'l'iriC.llqan P*nerapan perxhelaiara:l dengan lneti:de

perniainan hi*go

Kq:ndisi ,.\kliir
l!4ela{ui met*de p*rniainan Lringo rial'a

konse:* trasi perserla illrlik m eui* gk;rt
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